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ANALISIS KEBUTUHAN ENERGI LISTRIK DANPREDIKSI
PENAMBAHAN PEMBANGKIT LISTRIK DI SUMATERA SELATAN

Yusro Hakimah16

Email: yusrohakimah@yahoo.co.id

Abstrak: Energi listrik memilikiperanpenting dalam kehidupan manusia. Energi listrik digunakan dalam beberapa
sektor, yaitu sektor rumah tangga, industri, bisnis, sosial, gedung kantor pemerintah, dan penerangan jalan umum.
Dalam memenuhi kebutuhan energi listrik diperlukan perencanaan yang baik dengan memprediksi kebutuhan energi
listrik sampai tahun 2025, agar bisa diketahui besar penambahan pembangkit yang dibutuhkan. Regresi linier berganda
adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam memprediksi kebutuhan energi listrik. Dalam memprediksi
energi listrik, variabel bebas yang digunakan adalah jumlah penduduk, jumlah pelanggan, daya tersambung, dan
kebutuhan energi listrik. Dengan menggunakan metode regresi linier berganda, didapat prediksi energi listrik pada
tahun 2025 sebesar 9.061,56 GWh. Dari hasil prediksi yang didapat, penambahan kapasitas pembangkit sampai tahun
2025 sebesar 3.681,54 MW.
Kata kunci: prediksi, regresi linier, energi listrik, kebutuhan beban

Abstract: Electrical energy is the most important things in human life.Electrical energy used in some sectors, namely
the household sectors, industry, business, social, the government offices, and public street lighting.Needs electrical
energy necessary planning either by predict demand of electrical power until 2025, to be known large additional power
station needed.Linear regression multiple is one of the methods that can be used in forecasting demand of electrical
power.In forecasting electricity, variable free used is the population, the number of customers, the connected, and
demand of electrical power.By using the method linear regression multiple, obtained a prediction of power in 2025 of
9.061,56 GWh. From the prediction obtained, the addition of generating capacity until 2025 of  3.681,54 MW.
Keywords: predictions, linear regression, electricity, load requirements

16Dosen Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang

LATAR BELAKANG

Energi listrik merupakan salah satu hal
yang paling penting dalam kehidupan manusia.
Energi listrik dibutuhkan dalam beberapa
sektor, yaitu sektor rumah tangga, industri,
bisnis,sosial, gedung kantor pemerintah, dan
penerangan jalan umum. Seiring majunya
teknologi dan pesatnya perkembangan
pembangunan pada sektor tersebut yang ada di
provinsi Sumatera Selatan, kebutuhan energi
listrik juga ikut meningkat. Oleh karena itu,
kebutuhan energi listrik tidak sama tiap
tahunnya. Sehingga muncul permasalahan, yaitu
bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan
energi listrik tanpa mengalami kerugian pada
perusahaan penyediaan energi listrik Perusahaan
Listrik Negara.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mencegah kerugian adalah dengan adanya
perencanaan yang baik dan tepat. Perencanaan
bisa dilakukan dengan memprediksi beban

listrik untuk memberikan informasi kepada
PLN. Dalam prediksi beban listrik, banyak
metode yang bisa digunakan. Salah satu cara
yang bisa digunakan adalah menggunakan
metode regresi linier. Dimana metode ini
mendapatkan hasil yang lebih akurat
dibandingkan metode lainnya untuk peramalan
beban listrik dari 2016 - 2025 di Sumatera
Selatan. Dari hasil prediksi dapat diketahui
pembangkit yang ada sudah mencukupi
kebutuhan atau perlu diadakan penambahan
pembangkit lagi.

Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas dibatasi pada :

a. Kebutuhan energi listrik setiap sektor di
provinsi Sumatera Selatan tahun 2016 -
2025 menggunakan metode regresi linier
berganda.

b. Kapasitas pembangkit yang dibutuhkan
berdasarkan hasil prediksi.
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Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam

penulisan ini adalah :
a. Memprediksi kebutuhan energi listrik di

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016-
2025.

b. Memprediksi kapasitas pembangkit di
Sumatera Selatan tahun 2025.

LANDASAN TEORI

Pengertian Prediksi
Prediksi pada dasarnya merupakan suatu

dugaan atau prakiraan terjadinya suatu kejadian
atau peristiwa dimasa yang akan datang.
Prediksi di bidang tenaga elektrik pada dasarnya
merupakan prediksi kebutuhan energi dan
prediksi beban. Keduanya sering disebut dengan
istilah Demand and Load Forecasting. Hasil
prediksi ini dipergunakan untuk membuat
rencana pemenuham kebutuhan maupun
pengembangan penyediaan tenaga listrik setiap
saat secara cukup dan baik serta terus
menerus.Kegunaan prediksi terlihat pada suatu
pengambilan keputusan. Keputusan yang baik
adalah keputusan yang didasarkan atas
pertimbangan apa yang akan terjadi pada waktu
keputusan dalam berbagai kegiatan perusahaan.
Baik tidaknya hasil suatu penelitian sangat
ditentukan oleh ketetapan prediksi yang dibuat.
a. Jenis-jenis Prediksi

Berdasarkan sifatnya prediksi dibedakan
atas dua macam yaitu :

1. Prediksi Kualitatif
Prediksi Kualitatif adalah peramalan yang
didasarkan atas data kualitatif pada masa
lalu. Hasil prediksi yang dibuat sangat
bergantung pada orang yang
menyusunnya. Hal ini penting karena hasil
prediksi peramalan tersebut ditentukan
berdasarkan pendapat dan pengetahuan
serta pengamalan penyusunnya.

2. Prediksi Kuantitatif
Prediksi Kuantitatif adalah prediksi yang
didasarkan atas data masa lalu. Hasil
prediksi yang dibuat sangat tergantung
pada metode yang dipergunakan dalam
prediksi tersebut.

b. Metode Prediksi
Dalam prakteknya terdapat berbagai

metode prediksi antara lain :

1. Metode prediksi yang didasarkan atas
penggunaan analisa hubungan antar
variabel yang diperkirakan dengan
variabel waktu merupakan deret berkala
(Time Series).

2. Metode prediksi yang didasarkan atas
penggunaan analisis pola hubungan antar
variabel yang akan diperkirakan dengan
variabel lain yang mempengaruhinya,
yang bukan waktunya disebut Metode
Korelasi atau sebab akibat (metode
causal).

c. Model Regresi
Model regresi adalah suatu model

matematik yang memanfaatkan data masa lalu
untuk menganalisa bentuk formulasi suatu
variable terhadap variable yang lain, yang dapat
digunakan dalam memprediksi pola kejadian
pada masa yang akan datang.

Model regresi dibedakan menjadi dua,
yaitu regresi linier dan regresi non linier.
1. Regresi Linier

Ada beberapa kategori pengklafikasian
regresi linier. Salah satunya adalah
mengklasifikasikan berdasarkan jumlah variabel
bebasnya dikenal dua model regresi linier yakni
Model regresi linier sederhana dan Model
regresi majemuk.
a. Regresi Linier Sederhana

Model regresi linier ini hanya mempunyai
satu variabel bebasnya. Bentuk umum
persamaan permasalahan linier sederhana adalah
:
Y= + ...................................................(2.1)

Dimana Y adalah variabel yang
diprediksi, x adalah variabel bebas, serta a dan b
adalah parameter atau koefisien regresi. Untuk
mendapatkan nilai a dan b maka bisa didapatkan
dari rumus berikut:
a = − ̅ ………..………........................(2.2)

b =
∑ ∑ ∑∑ (∑ ) ............................................(2.3)

dengan dan ̅ menyatakan nilai rata-rata dari
y dan x, dan nilai x dan y diambil dari data-data
sebelumnya yang dijadikan sebagai sample data.
b. Regresi Linier Berganda

Model ini adalah merupakan turunan dari
model regresi linier sederhana dengan jumlah
variabel bebasnya lebih lebih dari satu. Ini
berarti semua prinsip yang digunakan adalah
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sama seperti model regresi linier sederhana
hanya dengan jumlah parameter yang lebih
banyak.
Rumus umum dari regresi linier berganda
adalah := + + + +. . + ......(2.4)
Di mana :
Y = Hasil Prediksi

= konstanta
X1 = Variabel Bebas 1
X2 = Variabel Bebas 2
X3 = Variabel Bebas 3
Xn = Variabel Bebas n

Untuk mencari nilai konstanta dan
variabel regresi setiap variabel bebas dapat
diperoleh dengan menggunakan matriks
determinan :

⎣⎢⎢
⎢⎢⎢
⎢⎢⎢
⎡ . ....

...
. ....

... ⎦⎥⎥
⎥⎥⎥
⎥⎥⎥
⎤
⎣⎢⎢
⎢⎡
⎦⎥⎥
⎥⎤
⎣⎢⎢
⎢⎢⎢
⎢⎢⎢
⎡ .... ⎦⎥⎥

⎥⎥⎥
⎥⎥⎥
⎤

[ ] [ ][ ]
Kemudian dapat diperoleh nilai a, b1, b2, b3, bn
sebagai berikut := ( ) 1 = ( ) 2 = ( )

3 = ( ) = ( )
c. Regresi Non Linier

Regresi non linier dibedakan menjadi :
a. Regresi polinomial
b. Regresi hiperbola
c. Regresi fungsi geometri
d. Regresi logaritmik
e. Regresi eksponensial

Menghitung nilai regresi dengan metode
eksponensial dilakukan dengan menggunakan
persamaan :
Yt = Y(0) (1+ ̅)….........................................(2.6)
Dengan :

= ..(2.7)̅= ∑ .........….................................(2.8)

Dimana :
Yt = nilai  Y pada tahun t
Y(0) = nilai Y pada tahun t-1
g = laju pertumbuhan

2. Energi Listrik
Energi didefinisikan sebagai kemampuan

untuk melakukan kerja atau usaha.
Sedangkan energi listrik adalah energi yang
ditimbulkan oleh muatan listrik (statis)
sehingga mengakibatkan gerakan muatan
listrik (dinamis). Dalam teori dicontohkan
yaitu beda potensial  menimbulkan energi
untuk menggerakkan muatan elektron dari
titik potensial rendah menuju titik potensial
tinggi.

Apabila dalam sebuah rangkaian diberi
potensial V sehingga menyebabkan aliran
muatan listrik Q dan arus sebesar I, maka
energi listrik yang diperlukan adalah :
W = Q x V……………..........................(2.9)
Dengan
Q = I x t............................................... (2.10)
maka rumus energi listrik dapat pula ditulis:
W = V x I x t ………..........................(2.11)

dimana :
W = Energi listrik satuan  Joule (J)
Q = Muatan listrik satuan Coulomb (C)
V = Beda potensial satuan volt (V)
I = Kuat arus dengan satuan Ampere (A)
t = waktu dengan satuan Second (s)
Daya Listrik

Daya listrik dapat didefinisikan sebagai
energi listrik yang digunakan dalam satu satuan
waktu. Daya listrik dinotasikan dengan huruf
kapital P. Maka persamaan rumus daya listrik
dapat dituliskan sebagai berikut := = .....................................(2.12)

maka rumus daya listrik dapat pula dituliskan
P = V x I ………………..........................(2.13)
dimana :
P = Daya listrik dengan satuan Watt (W)

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai menggunakan persamaan
linear berganda. Data penelitian diambil dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera
Selatandari tahun 2006-2015, dengan data yang
dibutuhkan yaitu: Jumlah penduduk, Jumlah
pelanggan listrik, Daya tersambung, Kebutuhan
energi, jumlah pembangkit dan kapasitas
pembangkit di Sumatera Selatan.

1. Data jumlah penduduk dan jumlah pelanggan
listrik di setiap sektor:
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Tabel 1 Jumlah Penduduk dan jumlah
Pelanggan setiap Sektor di Sumatera
Selatan 2006-2015

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan

2. Daya Tersambung di setiapsector

Tabel 2 Daya tersambung setiap sektor di
SumSel  2006 – 2015

3. Data keseluruhan kebutuhan energi pada
setiap sektor (rumah tangga, industri, bisnis,
dan publik) di provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2006 – 2015

Tabel 3 Kebutuhan Energi listrik setiap sektor
di Sumsel 2006-2015

Untuk menghitung prediksi kebutuhan
energi setiap sektor di Sumatera Selatan
tahun 2016-2025, metode yang digunakan
adalah metode regresi linier berganda.
Kebutuhan energi setiap sektor, dipengaruhi
oleh faktor jumlah penduduk, jumlah

pelanggan setiap sektor, dan daya
tersambung sektor rumah tangga.

PERHITUNGAN

1. Perhitungan Regresi LinierSederhana
Untuk memastikan metode regresi linier

adalah benar mendekati nilai aktual, maka
dibuat perbandingan antara regresi linier
sederhana, dan metode eksponensial. Data
aktual yang digunakan diambil tahun 2005-2007

Tabel 4 Data jumlah penduduk 2005-2007
Tahun Jumlah penduduk (juta)
2005 6.755.900
2006 6.899.892
2007 7.019.964

a. Metode eksponensial
Untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk,
digunakan persamaan 2.10.

g2006 =
. . . .. . = 0,021314

g2007 =
. . . .. . =0,017402

dari laju pertumbuhan diatas, didapat laju
pertumbuhan rata-ratanya menggunakan
persamaan 2.11

grata-rata =
, , =0,019358

didapat jumlah penduduk menggunakanpers2.9
Y2008 = 7.019.964 x (1+0,01936) =7.155.855
b. Metode regresi linier sederhana
Untuk menghitung jumlah penduduk memakai
metode regresi linierpersamaan 2.1
Y = a + bx
Untuk mencari konstanta b memakai pers 2.3

b =
∑ ∑ ∑∑ (∑ )

=
( . . ) ( . . )( ) = 132.032

menghitung konstanta a, memakai pers 2.2
a = − ̅

= 6.891.918,7-(132.032 x 2) = 6.627.855
sehingga dari persamaan 2.1 didapat :
Y2008 = 6.627.855 + (132.032 x 4)

= 7.155.983

Setelah dilakukan perbandingan antar metode
didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 5 Perbandingan metode terhadap data
aktual tahun 2008-2014

Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa metode regresi linier lebih akurat
dibandingkan metode Eksponensial.

2 Prediksi Jumlah Penduduk
Dalam memprediksikan jumlah penduduk,

digunakan metode regresi linier sederhana. Data
yang digunakan adalah data jumlah penduduk di
Sumatera Selatan tahun 2006-2015 dari tabel 1.

Tabel 6 Perhitungan Prediksi Jumlah Penduduk
x 1000 (Y)

Untuk mencari konstanta b menggunakan
persamaan 2.3

b =
∑ ∑ ∑∑ (∑ )

=
( . , ) ( . , )( ) ( ) = 132,95

Untuk mencari konstanta a, menggunakan
persamaan 2.2
a = −
dimana,= ∑ = 74.832,14

= 7.483,21X = ∑ = = 5,5

a = 7.483,21 – (132,95 x 5,5) =6.751,99
Berdasarkan rumus 2.1
Y= +
Y = 6.751,99 + 132,95 X
Y2016 = 6.751,99 + (132,95 x 11)

= 8.214,44

3. Prediksi Jumlah Pelanggan
Secara keseluruhan, dari perhitungan

prediksi jumlah pelanggan setiap sektor (rumah
tangga, industri, bisnis, publik) di Sumatera
Selatan tahun 2016-2025.

Tabel 7 Hasil Prediksi Jumlah Pelanggan setiap
Sektor di Sumatera Selatan tahun 2016-
2025

4. Prediksi Daya Tersambung
Dari keseluruhan perhitungan daya
tersambung setiap sektor diatas, hasil
prediksi daya tersambung setiap sektor di
Sumatera Selatan untuk tahun 2016 - 2025.

Tabel 8 Prediksi Daya Tersambung Setiap
Sektor di Sumatera Selatan

Grafik prediksi daya tersambung setiap sektor di
Sumatera Selatan dapat dilihat pada kurva
dibawah ini:
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Gambar 1 Hasil Prediksi Daya Tersambung di
Sumatera Selatan

5. Prediksi Kebutuhan Energi Setiap Sektor
Kebutuhan energi setiap sektor, dipengaruhi

oleh faktor jumlah penduduk, jumlah pelanggan
setiap sektor, daya tersambung rumah tangga.
Dimana sebelumnya sudah dicari hasil prediksi
dari ketiga faktor tersebut dengan menggunakan
metode regresi linier sederhana.

a. Sektor Rumah Tangga
Untuk mencari nilai kebutuhan energi sektor

rumah tangga, data yang digunakan adalah data
jumlah pendudukdanjumlah pelanggan sektor
rumah tanggadapat dilihat pada tabel 1, data
hasil prediksi jumlah penduduk pada tabel 6,
dan data hasil prediksi jumlah pelanggan sektor
rumah tangga pada tabel 7, data daya
tersambung sektor rumah tangga pada tabel 2,
dan data hasil prediksi daya tersambung sektor
rumah tangga pada tabel 8, serta data kebutuhan
energi sektor rumah tangga tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 3. rumus yang
digunakan terdapat pada persamaan 2.5.

b. Sektor Industri
Untuk mencari nilai kebutuhan energi

sektor industri di Sumatera Selatan tahun 2016-
2025, digunakan data jumlah pelanggan sektor
industri di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 1, data prediksi
jumlah pelanggan sektor industri di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 yang dapat dilihat

pada tabel 7, data daya tersambung sektor
industri di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 2, data prediksi
daya tersambung sektor industri di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 yang dapat dilihat
pada tabel 8,dan data kebutuhan energi sektor
industri di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 3.
c. Sektor Bisnis

Untuk mencari nilai kebutuhan energi
sektor bisnis di Sumatera Selatan tahun 2016-
2025, digunakan data jumlah pelanggan sektor
bisnis di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 1, data prediksi
jumlah pelanggan sektor bisnis di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7, data daya
tersambung sektor bisnis di SumSel tahun 2006-
2015 tabel 2, data prediksi daya tersambung
sektor bisnis di SumSel tahun 2016 - 2025 tabel
8dan data kebutuhan energi sektor bisnis di
Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015tabel 3.

d. Sektor Sosial
Untuk mencari nilai kebutuhan energi

sektor sosial di SumSel tahun 2016 - 2025,
digunakan data jumlah pelanggan sektor sosial
di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2,
data prediksi jumlah pelanggan sektor sosial di
Sumatera Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7,
data daya tersambung sektor sosial di Sumatera
Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2, data prediksi
daya tersambung sektor sosial di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 8dan data
kebutuhan energi sektor sosial di Sumatera
Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 3.

e. Sektor Gedung Kantor Pemerintah
Untuk mencari nilai kebutuhan energi

sektor gedung kantor pemerintah di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025, digunakan data
jumlah pelanggan sektor gedung kantor
pemerintah di Sumatera Selatan tahun 2006-
2015 tabel 1, data prediksi jumlah pelanggan
sektor gedung kantor pemerintah di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7, data daya
tersambung sektor gedung kantor pemerintah di
Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2,
data prediksi daya tersambung sektor gedung
kantor pemerintah di Sumatera Selatan tahun
2016 - 2025 tabel 8dan data kebutuhan energi
sektor gedung kantor pemerintah di Sumatera
Selatan tahun 2006 - 2015 pada tabel 3.
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f. Sektor Penerangan Jalan Umum
Untuk mencari nilai kebutuhan energi

sektor penerangan jalan umum di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025, digunakan data
jumlah pelanggan sektor penerangan jalan
umum di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
pada tabel 2, data prediksi jumlah pelanggan
sektor penerangan jalan umum di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7, data daya
tersambung sektor penerangan jalan umum di
Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2,
data prediksi daya tersambung sektor
penerangan jalan umum di Sumatera Selatan
tahun 2016 - 2025 tabel 8dan data kebutuhan
energi sektor penerangan jalan umum di SumSel
tahun 2006 - 2015 yang dapat dilihat pada tabel
3.

Dari hasil perhitungan prediksi jumlah
kebutuhan energi setiap sektor di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025.

Tabel 9 Prediksi Kebutuhan Energi Setiap
Sektor di SumSel 2016 - 2025

Grafik hasil prediksi kebutuhan energi setiap
sektor di Sumatera Selatan tahun 2016 - 2025
dapat dilihat pada kurva dibawah ini :

Gambar 2 Prediksi Kebutuhan Energi Setiap
Sektor di Sumatera Selatan

6. Prediksi Penambahan Kapasitas
Pembangkit di Sumatera Selatan

Berdasarkan tabel 9 prediksi kebutuhan
energi listrik tahun 2025 di Sumatera Selatan
sebesar 9.061,56GWh dan prediksi daya
tersambung pada tabel 8 sebesar 4.601,93MVA,
maka prediksi untuk penambahan kapasitas
pembangkit sampai dengan tahun 2025 yang
dibutuhkan sekitar :
Daya kapasitas pembangkit  = Daya2025 x cos φ
= 4.601,93 MVA x 0,8= 3.681,54 MW

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dapat
disimpulkan :
1. Kebutuhan energi yang paling besar di

sektor rumah tangga pada tahun 2025
sebesar 6.092,49 GWh, sektor bisnis
sebesar 1.280,62 GWh, sektor industri
sebesar 1.101,62 GWh, sektor sosial
sebesar 256,61 GWh, sektor penerangan
jalan umum sebesar 186,77 GWh, dan
sektor gedung kantor pemerintah sebesar
143,41.

2. Besar kapasitas pembangkit yang
dibutuhkan sampai tahun 2025 sebesar
3.681,54 MW.
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